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ABSTRACT

Tengger tribe, one of ethnic groups in Indonesia, is continues to maintain its culture
carefully. The tribe lives in 4 districts of East Java Province, i.e. Probolinggo,
Pasuruan, Lumajang, and Malang. Its communities have used various traditional
medicine plants to treat many diseases for thousands of years. The traditional remedy of
Tengger tribe becomes a local knowledge in the communities and it is inherited for
generations. Unfortunately, modern life style and development of conventional
medicines cause most of the ethnomedicinal knowledge become lost gradually,
particularly among young generations. Therefore, a well documented data of medicinal
plants use is very useful to maintain the traditional remedy, especially for Tengger
communities in Probolinggo and Pasuruan district.

Key words: ethnomedicine, Tengger tribe, medicinal plants

PENDAHULUAN
Sejak dahulu Indonesia
memiliki budaya pengobatan

tradisional dengan  menggunakan
tumbuhan obat untuk berbagai macam
penyakit dan pengetahuan tersebut
telah  dilestarikan  secara turun-
temurun. Namun pengetahuan
mengenai cara pengobatan tersebut
hanya diwariskan secara lisan, tanpa
adanya bukti yang terdokumentasi.
Dengan adanya modernisasi saat ini,
mengakibatkan generasi muda dari
berbagai suku tersebut kurang tertarik
mempelajari  tentang  pengobatan
tradisional. Hal ini mengakibatkan
kekhawatiran akan punahnya

pengetahuan tersebut (Rosita et al.,

2007).
Pada awalnya pengobatan
tradisional oleh  berbagai suku

didukung oleh sumber daya alam
Indonesia yang sangat kaya akan
keanekaragaman hayati. Indonesia
memiliki 30.000 jenis tumbuhan dan
sekitar 940 spesies diantaranya telah
diketahui kahasiatnya dalam
pengobatan (Yuliawati, 2008). Karena
itulah, pengembangan obat tradisional
di Indonesia berdasarkan pengetahuan
pengobatan oleh berbagai suku di
Indonesia masih sangat berpotensi
untuk dilakukan.

Salah satu suku di Indonesia
yang masih menjaga kebudayaannya,
namun mulai terancam oleh arus
modernisasi adalah suku Tengger.
Yang dimaksud sebagai masyarakat
Tengger adalah masyarakat yang
berada di wilayah pegunungan
Tengger Bromo, yakni pegunungan
yang berada di sebelah utara Semeru
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dan masuk dalam daerah Kabupaten
Probolinggo, Pasuruan, Lumajang dan
Kabupaten Malang. Berbeda dengan
penduduk Jawa Timur khususnya,
masyarakat Tengger atau lazim disebut
“Wong Tengger” memiliki adat
istiadat dan paham kepercayaan
tersendiri (Afia, 1999). Dari keempat
kabupaten tersebut, suku Tengger di
kabupaten Probolinggo dan Pasuruan
yang paling terancam akan
modernisasi karena majunya
pariwisata di daerah tersebut, sehingga
kontak masyarakat Tengger dengan
orang luar menjadi lebih besar. Hal ini
juga  didukung dengan  makin
banyaknya pernikahan antara orang
Tengger dengan orang luar, sehingga
terjadi asimilasi budaya (Febriyanto et
al., 2014).

Profil Masyarakat Suku Tengger

Berdasarkan arti
etimologisnya, Tengger berarti ‘berdiri
tegak’, diam  tanpa  bergerak.
Sedangkan, bila dikaitkan dengan
kepercayaan yang hidup dalam
masyarakatnya, Tengger dapat
diartikan sebagai fengering budhi
luhur, Tengger juga dapat berarti tanda
atau ciri yang memberikan sifat khusus
pada sesuatu. Dengan kata lain,
Tengger dapat berarti ‘sifat-sifat budi
pekerti luhur’. Arti yang kedua adalah
daerah pegunungan yang memang
tepat dengan keadaan sebenarnya
bahwa masyarakat Tengger tinggal di
lereng-lereng pegunungan Tengger
dan Semeru.

Sifat pergaulan masyarakat
Tengger komunal, dalam  arti
hubungan batin antar warga selalu erat
dan sikap serta tindakan untuk saling
menolong sesama warga dilakukan
baik antar tetangga maupun antar
kerabatnya. Sikap tolong menolong
tersebut terwujud pada kegiatan

bercocok tanam, mendirikan rumabh,
hajat keluarga, mengatasi bencana
alam, dan lain-lain. Masyarakat
Tengger hidup sederhana, tentram dan
damai, bergotong-royong, bertoleransi
tinggi, serta suka bekerja keras.
Mereka bekerja di ladang dari pagi
sampai petang, bahkan sehari penuh
tidak pulang ke rumahnya, kecuali
pada malam hari. Kebiasaan bekerja di
ladang tersebut berpengaruh pada jenis
pengobatan yang digunakan oleh suku
Tengger. Kebanyakan tumbuhan obat
digunakan untuk mengobati rasa lelah,
tidak enak badan, demam, dan luka
akibat terkena benda tajam ketika
bekerja di ladang. Sangat jarang sekali
ditemukan tumbuhan obat yang
digunakan untuk mengobati beberapa
penyakit mayor, seperti hipertensi,
diabetes mellitus, malaria, demam
berdarah, dan lain-lain (Simanhadi,
1994).

Peran Dukun dalam Pengobatan
Tradisional Masyarakat Suku
Tengger

Dukun merupakan pimpinan
masyarakat yang berperan memimpin
upacara keagamaan. Dukun
menempati tempat khusus di dalam
masyarakat  Tengger. Kedudukan
dukun lebih tinggi daripada modin
dalam Islam, namun lebih rendah dari
pedanda dalam masyarakat Bali
(Suyono, 2009). Di Tengger dahulu
ada 36 orang dukun. Salah satunya
menjadi kepala dukun pendita yang
memberi arahan serta petunjuk atau
nasihat bagi para dukun lainnya.

Dukun Tengger mempunyai
fungsi dan peranan yang berbeda dari
dukun lain yang berada di luar
komunitas Tengger. Dukun di luar
komunitas Tengger seperti dukun
Jawa, Madura dan Using adalah sosok
yang dianggap memiliki kekuatan

870




Media Farmasi Indonesia Vol 10 No 1

lebih  (kesaktian) atau kekuatan
adikodrati yang dapat digunakan baik
untuk menyembuhkan orang sakit
maupun membuat orang menjadi sakit.
Sebaliknya, dukun Tengger adalah
orang yang terpilih sebagai pemuka
agama sekaligus kepala adat. Dukun
Tengger  memiliki  tugas  dan
wewenang untuk memimpin semedi,
upacara agama, upacara adat, dan
sebagai juru penerang agama. Dalam
komunitas Tengger, para dukun
Tengger disebut dukun gedhe (dukun
besar) (Sutarto, 2011). Dukun tersebut
dipilih melalui musyawarah desa,
diseleksi melalui ujian, serta diangkat
oleh pemerintah.

Di samping menjadi pewaris
aktif “sejarah™ asal-usul dan tradisi
Tengger, dukun Tengger juga menjadi
pewaris aktif mantra Tengger. Para
dukun  Tengger  memperlakukan
mantra Tengger (disebut japa mantra)
sebagai aset yang suci dan berharga.
Mantra-mantra yang diucapkan para
dukun Tengger hanya memiliki dua
fungsi, yakni untuk memperoleh dan
menghasilkan sesuatu; serta untuk
memohon perlindungan dan
keselamatan bagi seseorang, keluarga
atau masyarakat Tengger, termasuk
untuk memohon kesembuhan dari
suatu penyakit. Dalam hal ini, peran
dukun dalam pengobatan tradisional
suku Tengger hanyalah sebatas pada
pengucapan matra penyembuhan.
Namun, adapula dukun  yang
mempelajari cara perhitungan Jawa
kuno yang dikaitkan dengan timbulnya
penyakit pada seseorang, sehingga dari
hasil perhitungan tersebut dapat
diketahui tumbuhan apa yang harus
digunakan dalam pengobatannya.

Penggunaan Tumbuhan Obat oleh
Masyarakat Suku Tengger

Pengetahuan mengenai
pengobatan tradisional menggunakan
tumbuhan obat menjadi pengetahuan
yang diketahui secara umum oleh
masyarakat Tengger dan diwariskan
turun-temurun, terutama oleh para ibu.
Hal ini berkaitan dengan peran seorang
ibu yang berperan besar dalam merawat
seluruh  anggota keluarga. Peran
tersebut tercermin dari banyaknya
ramuan tradisional suku Tengger yang
digunakan untuk perawatan bayi dan
anak, di samping pengobatan untuk
penyakit yang berkaitan dengan
pekerjaan di ladang.

Aziz (2010) melakukan
penelitian  etnofarmasi pada  suku
Tengger di Kabupaten Probolinggo.
Penelitian tersebut mencakup Desa
Ngadas, Jetak, Wonctoro, Ngadirejo,
dan Ngadisari, Kecamatan Sukapura.
Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara semi-structured dan
structured dengan informan yang
mengetahui atau menggunakan
tumbuhan sebagai obat, serta teknik
observasi langsung (participant
observation). Beberapa penyakit yang
diobati dengan menggunakan tumbuhan
adalah ambeien, demam, batuk, beri-
beri, cacar, hipertensi, diare, gatal-gatal,
diabetes mellitus, luka gores, masuk
angin, mimisan, pegal linu, impotensi,
hepatitis, perut kembung, rematik, sakit
gigi, nyeri perut, badan lemah,
konstipasi dan tipus. Terdapat 47
tumbuhan yang digunakan dalam
pengobatan, diantaranya adalah
Foeniculum vulgare (adas), Imperata
cylindrical  (alang-alang), Radicula
armoracia (asam tengger), Allium
ascolanicum (bawang merah), Allium
fistulotum (bawang pre), Allium sativum
(bawang putih), Anredera cordifolia
(binahong), Eucalyptus  globules
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(calitus), Physalis angulata (ciplukan),
Erythrina lityhosperma (dadap), Acorus
calamus (dringu), Tagetes signata
(ganjan), Potentilla arguta (grunggung),
Zea mays (jagung), Zingiber officinale
(jahe), Psidium guajava (jambu biji),
Pimento dionica (jambu wer), Areca
catechu (jambe), Bovista gigantean
(amur impes), Citrus aurantifolia
(jeruk nipis), dan Plumeria rubra
(kamboja). Diantara berbagai tumbuhan
tersebut, Foeniculum vulgare dan Musa
paradisiaca memiliki  persentase
pengetahuan dan penggunaan paling
tinggi, yaitu lebih dari 50%. Bagian-
bagian tumbuhan yang digunakan mulai
dari daun, rimpang, akar, bunga, buah,
cksudat, bahkan herba. Kebanyakan
tumbuhan obat tersebut dipéroleh dari
pekarangan dan ladang, namun ada pula
yang dicari di hutan dan bahkan sudah
langka, seperti Bovista gigantean.
Kurniawan dan Jadid (2015)
juga meneliti mengenai penggunaan
tumbuhan obat oleh masyarakat
Tengger di Desa Ngadisari, Kecamatan
Sukapura, Kabupaten Probolinggo.
Penelitian ini menggunakan metode
wawancara semi-structured dan
structured terhadap responden, serta
metode dokumentasi dan pembuatan
herbarium. Responden yang digunakan
sebanyak 52 orang yang merupakan
10% dari jumlah Kepala Keluarga di
Desa Ngadisari berdasarkan metode
snow ball sampling, vyaitu teknik
pemilihan sampel berdasarkan
rekomendasi  sampel  sebelumnya
(Setiawan, 2005). Hasil penelitian ini
mengidentifikasi adanya 30 spesies
tumbuhan yang digunakan sebagai obat
tradisional untuk mengobati 7 kategori
penyakit, yaitu penyakit organ dalam,
organ reproduksi, penyakit kulit, alat
indera, otot persendian, penyakit
saluran pencernaan, dan penyakit
kategori lainnya. Parameter yang
digunakan untuk menghitung nilai guna

suatu tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai obat oleh masyarakat Desa
Ngadisari adalah Species Use Value
(UVs). Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat 5 spesies tumbuhan
yang memiliki harga UVs yang paling
tinggi, yaitu Foeniculum vulgare (UVs
sebesar 1,01), Aloe vera (UVs sebesar
0,86), Acorus calamus (UVs sebesar
0,8), Apium graveolens (UVs sebesar
0,76), dan Allium fistulotum (UVs
sebesar 0,76). Spesies-spesies tumbuhan
tersebut digunakan oleh masyarakat
Tengger untuk mengobati penyakit
gatal-gatal, batuk, demam, penyubur
rambut, luka bakar, dan mabuk
perjalanan. Beberapa tumbuhan lain
yang digunakan dalam pengobatan,
antara lain Physalis angulata, Piper
betle,  Jatropha curcas, Zingiber
officinale, Psidium guajava,
Dendrocalamus asper, Tagetes signata,
Cayratia  clematidea, Mandevilla
sander,  Cocos  nucifera,  Allium
ascolanicum, Citrus  aurantifolia,
Microsorium buergerianum, Saccharum
officinarum, Cymbopogon nardus, dan
Imperata cylindrica. Diantara seluruh
tumbuhan tersebut, terdapat 6 spesies
yang digunakan untuk mengobati lebih
dari satu jenis kategori penyakit,
misalnya Foeniculum vulgare yang
digunakan untuk mengobati penyakit
gatal-gatal, batuk, dan  mabuk
perjalanan; dan Piper betle digunakan
untuk mengobati penyakit keputihan,
gatal-gatal, dan cacingan.

Pada penelitian yang dilakukan
oleh Arifin (2012) di Desa Wonokitri,
Tosari, Sedaeng, Podokoyo, dan Desa
Ngadiwono Kecamatan Tosari di
Kabupaten Pasuruan, penentuan sampel
awal dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel dengan pertimbangan
tertentu dari peneliti yang bertujuan
untuk mendapatkan sampel yang
memiliki informasi yang dibutuhkan
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oleh peneliti (Setiawan, 2005). Setelah
itu, penentuan sampel selanjutnya
dilakukan dengan menggunakan metode
snowball sampling. Pengambilan data
kualitatif ~ dilakukan dengan cara
wawancara  semi-structured  disertai
keterlibatan peneliti dalam kegiatan
masyarakat setempat (participatory
ethnobotanical appraisal); dan survey.
Sedangkan pengambilan data kuantitatif
dilakukan dengan metode analisis data
Informant Concensus Factor (ICF) dan
Use Value (UV). ICF merupakan nilai
yang menunjukkan keseragaman
informasi antar responden yang menjadi
sampel dalam penelitian pada suatu
kategori penyakit. UV merupakan rasio
yang  menunjukkan  perbandingan
jumlah responden yang mengetahui dan
atau menggunakan spesies tumbuhan,
hewan, dan bahan mineral sebagai obat
tradisional dibandingkan dengan jumlah
seluruh responden. Berdasarkan
penelitian tersebut, telah diinventarisasi
66 jenis penyakit yang pengobatannya
menggunakan tumbuhan. Beberapa
kategorinya adalah penyakit kulit dan
jaringan subkutan, penyakit pada
kelenjar endokrin, metabolisme, dan
nutrisi, penyakit rangka, otot, dan
persendian, penyakit karena infeksi
mikroorganisme, gangguan  sistem
sirkulasi, gangguan sistem pencernaan,
gangguan sistem genitourinari,
gangguan sistem saraf, gangguan sistem
pernapasan, gangguan mata, gangguan
telinga, dan penyakit lain-lain. Pada
umumnya jenis penyakit yang diobati
dengan menggunakan tumbuhan oleh
masyarakat Tengger adalah penyakit
ringan. Jenis tumbuhan obat yang telah
diinventarisasi pada penelitian ini
adalah sebanyak 98 jenis yang tersebar
dalam 36 famili. Famili dengan jumlah
spesies terbanyak adalah Zingiberaceae.
Sedangkan, jumlah ramuan yang
diinventarisasi sebanyak 256 resep.
Cara yang umum digunakan dalam

peracikan obat tradisional oleh suku
Tengger adalah dengan merebus,
memeras dan diambil airnya. Namun
adapula yang hanya dibersihkan dengan
air dan langsung dikonsumsi; ataupun
dibakar terlebih dahulu, ditumbuk
halus, kemudian diseduh dengan air
panas. Penggunaan bahan tumbuhan
dalam ramuan dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu digunakan secara
tunggal atau dicampur bersama bahan-
bahan lainnya. Cara penggunaan obat
tradisional  tersebut ada beberapa
macam, diantaranya dengan diminum,
dioleskan, ditempelkan, dimakan
langsung, diteteskan, dicampur dengan
air mandi, dan dimasukkan ke dalam
lubang hidung. Berdasarkan harga ICF,
diketahui beberapa penyakit yang
dianggap penting oleh masyarakat
Tengger, diantaranya adalah biduran,
bisul, kaki pecah-pecah, ketombe, luka
pada bagian bawah jari  kaki,
melancarkan buang air kecil, muntaber,
sifilis, dan tipus. Jenis tumbuhan yang
dianggap penting dan banyak digunakan
di berbagai ramuan memiliki harga UV
yang tinggi. Selain itu, tumbuhan
tersebut berpotensi untuk dilakukan uji
bioaktivitasnya. Beberapa tumbuhan
tersebut diantaranya adalah Curcuma
domestica (kunyit), Acorus calamus
(dringu), Foeniculum vulgare (adas),
dan Allium sativum (bawang putih).
Tumbuhan lain dengan nilai UV yang
lebih rendah (>0,5) adalah Borreria
laevis  (tepung otot), Brugmansia
suaveolens (kecubung gunung), Apium
graveolens  (seledri),  Elaeocarpus
longifolius (jambu wer), Musa sp.
(pisang), Tagetes signata (ganjan),
Physalis angulata (ciplukan), Potentilla
arguta (grunggung), Piper betle (sirih),
Bovista gigantean (jamur impes), Musa
sapientum (pisang raja), Solanum
tuberosum (kentang putih), dan Rubus
rosa (calingan).
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KESIMPULAN

Pemanfaatan tumbuhan dalam
pengobatan tradisional telah digunakan
oleh suku Tengger sejak dahulu kala.
Pengetahuan pengobatan ini diwariskan
secara turun-temurun tanpa adanya
bukti terdokumentasi. Berdasarkan hasil
sampling yang dilakukan di Kabupaten
Probolinggo dan Pasuruan, diketahui
bahwa jenis spesies tumbuhan yang
digunakan dalam pengobatan sebagian
besar sama. Hal tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat Tengger masih
menjaga budaya dan tradisi dengan
baik, termasuk pengobatan
tradisionalnya. Dari beberapa penelitian
diketabui terdapat beberapa tumbuhan
yang berpotensi untuk  dilakukan
pengujian bioaktivitas lebih lanjut,
seperti Curcuma domestica (kunyit),
Acorus calamus (dringu), Foeniculum
vulgare (adas), dan Allium sativum
(bawang putih).
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